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HALAMAN  4GUNUNGKIDUL-KULONPROGO
POHON TUMBANG DI HUTAN TLESEH

3 Orang Dilarikan ke RS   

DPD PASTIKAN BUKAN PENGURUS

Simpatisan PAN Dukung Immawan-Martanty
WONOSARI (KR) -

Mendekati pelaksanaan

pilkada Gunungkidul, su-

hu politik semakin meng-

hangat. Sejumlah pengu-

rus dan simpatisan PAN

mendeklarasikan diri

mendukung paslon cabup-

cawabup Dr H Immawan

Wahyudi MH-Martanty

Soenardewi. Padahal DPD

PAN sudah mendapatkan

rekomendasi DPP mengu-

sung Prof Sutrisna

Wibawa MPd-Mahmud

Ardi Widanto.  

"Deklarasi arus bawah

matahari biru diikuti 50

peserta. Tersebar di pe-

ngurus tingkat PAC dan

para kader," kata Mantan

Ketua Bidang HAM dan

Advokasi DPD PAN Gu-

nungkidul Bardan Budi

Santoso di acara Deklarasi

Warga dan Simpatisan

PAN Gunungkidul di BMT

Dana Insani,        Minggu

(15/11).

Diungkapkan, simpati-

san dan kader arus bawah

yang masih aktif sebagai

pengurus PAC menilai ke-

pemimpinan Immawan

Wahyudi sebagai wakil bu-

pati dua periode telah ber-

hasil memajukan Gunung-

kidul. Kader bawah masih

menginginkan Immawan

memimpin Gunungkidul.

"Jika nantinya ada sanksi

dari pengurus DPD kader

dan simpatisan sudah

siap.  Jika memang nanti-

nya harus dipecat dari

kepengurusan," ucapnya. 

Sementara itu, Sekre-

taris DPD PAN Gunung-

kidul Anwarudin mem-

bantah ada kader yang

membelot. Mereka yang

menggelar deklarasi itu

merupakan mantan pe-

ngurus PAN. Bukan lagi

sebagai pengurus atau ka-

der. PAN memastikan se-

luruh pengurus PAN hing-

ga kader bawah masih so-

lid. Sehingga deklarasi

tersebut tidak mempre-

sentasikan keputusan pe-

ngurus. "Memang ada, na-

mun merupakan mantan

pengurus harian," ujar-

nya. 

Ketua Umum DPP PAN

Zulkifli Hasan dalam kun-

jungan kerja di Gunung-

kidul juga memastikan

PAN solid memenangkan

pilkada. Jika ada yang

mendukung paslon lain itu

bukan pengurus PAN. 

(Ded)-d

”Kertiga korban yang ki-

ni dalam perawatan ru-

mah sakit tersebut  Ar-

wanto (28) warga Karang

Bendi, Jambidan, Bangun-

tapan,  Bantul mengalami

luka di bagian bibir dan

Ny  Fitri Susanti (35) war-

ga Gading Magelang,

Jawa Tengah  dan Tukiran

(53) warga Padukuhan

Batur, Kalurahan Putat,

Kapanewon Patuk, Gu-

nungkidul,” kata Kapolsek

Playen, AKP Hajar

Wahyudi, Senin (16/11).

Informasi di lokasi keja-

dian menyatakan, se-

belum peristiwa terjadi di

wilayah Kabupaten Gu-

nungkidul terjadi men-

dung pekat sejak pukul

14.00 WIB. Tidak berse-

lang lama terjadi hujan

deras dalam durasi cukup

lama dan sekitar petang

hari diikuti angin cukup

kencang dan terjadi di

Kecamatan Patuk dan

Playen. Malang bagi ke

empat korban yang saat

peristiwa terjadi melintas

di ruas jalan nasional seki-

tar Hutan Tleseh. 

Saat mereka sampai di

lokasi kejadian mendadak

pohon walikukun berdia-

meter lebih 25 sentimeter

tumbang diterjang angin

kencang. Akibat kejadian

itu korban tidak bisa

menghindar dari bahaya.  

”Mereka tertimpa pohon

dan mengalami luka se-

rius dan dilarikan ke

rumah sakit,” ujarnya. 

Kepala Pelaksana Ba-

dan Penanggulangan Ben-

cana Daerah (BPBD) Gu-

nungkidul Edy Basuki

MSi ketika dihubungi

membenarkan kejadian

tersebut.  

Atas kejadian itu pihak-

nya langsung menugas-

kan  anggota lapangan

dan Save Rescue Gunung-

kidul menuju lokasi untuk

melakukan penanganan. 

Dari relawan Save Res-

cue dan Tim Reaksi Cepat

BPBD DIY Korwil Gu-

nungkidul kemudian me-

lakukan penanganan baik

terhadap korban maupun

pembersihan pohon tum-

bang agar tidak menim-

bulkan kemacetan arus

lalu-lintas. 

”Proses evakuasi dan

normalisasi  ruas jalan na-

sional  tersebut membu-

tuhkan kurang lebih 1

jam,”  terangnya. 

(Bmp).-d

WONOSARI (KR) - Hujan disertai angin ken-

cang terus terjadi di Kabupaten Gunungkidul

dan menyebabkan terjadinya pohon tumbang

Minggu  (15/11) petang. Tiga pengguna jalan na-

sional Yogya-Wonosari  Km 9 tepatnya di

kawasan  Hutan Tleseh Wanagama, Kalurahan

Gading, Kapanewon Playen  terluka dan di-

larikan ke RS Nurohmah akibat tertimpa pohon

walikukun tumbang dan menimpa korban.  

SELASA PAHING, 17 NOVEMBER 2020

( 1 BAKDAMULUD 1954)

HUT KE-6 RSUD NAS

Masyarakat Menuntut Layanan Meningkat
SENTOLO (KR) - Ke-

hadiran Rumah Sakit

Umum Daerah (RSUD)

Nyi Ageng Serang di Ka-

panewon Sentolo ini telah

memberikan solusi terbaik

bagi masyarakat Kulon-

progo, baik bagi masyara-

kat sekitar, maupun di lu-

ar Kapanewon Sentolo

yang akan berobat. Kare-

na ketika masyarakat

membutuhkan perawat-

an, jika harus ke RSUD

Wates, maka semua tentu-

nya tidak akan mampu

tertampung di sana.

Bupati Kulonprogo Drs

H Sutedjo menyatakan itu

pada puncak acara HUT

ke-6 RSUD Nyi Ageng

Serang (NAS), Senin

(16/11). Pada kesempatan

itu bupati membuka se-

lubung papan nama RS

dan meresmikan Bank

Darah Rumah Sakit

(BDRS), serta meninjau

lomba tumpeng. Hadir

Kepala Dinas Kesehatan

dr Sri Budi Utami MKes,

Direktur RSUD Wates dr

Lies Indriyati SpA, Bank

BPD DIY, serta lainnya. 

"Tuntutan masyarakat

akan mutu layanan kese-

hatan makin meningkat,

maka HUT ini, dijadikan

momentum introspeksi

dan tonggak pengejawan-

tahan visi yakni Menja-

dikan Rumah Sakit Ruju-

kan dan Unggulan De-

ngan Pelayanan Yang

Berkualitas dan Terjang-

kau, serta Motto 'Melayani

Sepenuh Hati'," kata Su-

tedjo yang mengapresiasi,

RSUD NAS dari tahun

ke tahun semakin meng-

alami kemajuan dan per-

kembangan pesat dalam

melakukan pelayanan

kesehatan kepada ma-

syarakat. 

Direktur RSUD Nyi

Ageng Serang dr Sandra-

wati Said MKes, sebagai

Klas C Jejaring Pendi-

dikan, RSUD NAS mem-

butuhkan Gedung Pera-

watan Isolasi, NICU /

PICU, Auditorium 'Man-

daraka' karena RS Pen-

didikan, Musala 'An NAS'

dan Foodcourt NAS di

dalam gedung bagian be-

lakang. "RSUD Nyi Ageng

Serang ke depan, semoga

area sawah utara rumah

sakit diizinkan untuk pe-

ngembangan demi kepen-

tingan masyarakat ba-

nyak," jelas Sandra.

Disampaikan Ketua Pa-

nitia dr Banani Sidiq MSc

SpA, HUT Ke-6 ini ber-

temakan "Siap Melayani

di Tengah Pandemi, Wu-

judkan RSUD Nyi Ageng

Serang Gemilang Menuju

Kulonprogo Maju". "Rang-

kaian acara menyambut

HUT dengan mengadakan

Lomba Menghias Taman,

Lomba Menghias Tum-

peng, Lomba Cover Lagu

Mars RSUD Nyi Ageng

Serang dan Lagu Penye-

mangat Nakes, serta Vir-

tual Fun Bike," ujar

Banani. (Wid)-d 

KR-Widiastuti 

Bupati Sutedjo membuka selubung papan nama.

KR-Istimewa

Deklarasi simpatisan PAN.

Demokrasi Bukan untuk Memecah Belah

WONOSARI (KR) -

Wakil Ketua MPR RI Dr

Zulkifli Hasan MM meng-

ungkapkan, Bangsa Indo-

nesia memiliki berbagai

macam suku, latar be-

lakang, sehingga harus sa-

ling menghormati. Ter-

masuk memupuk dan me-

ningkatkan semangat per-

satuan dan kesatuan.

Bahkan dalam pelaksa-

naan Pilkada. Demokrasi

ini merupakan kebaikan

untuk menuju persatuan.

Bukan untuk memecah

belah. 

"Sebagai Bangsa Indone-

sia harus saling menghor-

mati. Karena sudah menja-

di keluarga Negara Kesa-

tuan Republik Indonesia

(NKRI)," kata Zulkifli Ha-

san dalam acara Sosiali-

sasi Pancasila, UUD 1945,

NKRI dan Bhinneka

Tunggal Ika di Kantor

DPD PAN Gunungkidul,

Senin (16/11)

Dalam kunjungannya

Zulkifli Hasan yang juga

Ketua Umum DPP PAN

ini didampingi petinggi

DPP PAN, pengurus DPW

PAN DIY, anggota DPRD

Fraksi PAN, Ketua DPD

PAN Gunungkidul Arif

Setiadi, Pimpinan Daerah

Muhammadiyah (PDM)

dan partai koalisi di

Pilkada Gunungkidul. 

Paslon Pilkada yang

diusung PAN, PKS, De-

mokrat dan Gerindra Prof

Sutrisna Wibawa MPd

dan Mahmud Ardi Wi-

danto juga hadir dalam

acara tersebut. Sosialisasi

dilaksanakan di tiga tem-

pat menghadirkan masya-

rakat yakni RM Gunung-

sewu, Karangmojo, Kantor

DPD PAN dan Nglang-

geran, Patuk. Kedatangan

Zulkifli ke Yogyakarta juga

berkonsolidasi dengan

PAN DIY maupun anggota

Fraksi PAN.  

" Pancasila sudah final,

sehingga PAN teguh un-

tuk menjaga Pancasila.

Oleh karena itu persatu-

an dan kesatuan harus

tetap dijaga dan tetap sa-

ling menyayangi," im-

buhnya. 

Ditanya berkait dengan

Pilkada, Zulkifli menar-

getkan dapat memenang-

kan pesta demokrasi ini.

PAN sudah sangat solid, ji-

ka ada yang mengaku

mendukung paslon lain,

maka dipastikan bukan

dari kader PAN. Dalam

pelaksanaan pilkada selu-

ruh kader sudah solid un-

tuk memenangkan paslon

yang diusung.  

"PAN Gunungkidul ber-

sama parpol koalisi secara

kompak dan solid akan

memenangkan paslon Prof

Sutrisna Wibawa MPd-

Mahmud Ardi Widanto,"

jelasnya. (Ded)-d

KR-Dedy EW

Zulkifli Hasan memberikan sambutan.

HASIL RAKOR DENGAN PEMERINTAH PUSAT

Dituntaskan Pembangunan Pelabuhan Tanjung Adikarto 
WATES (KR) - Peme-

rintah pusat setuju pem-

bangunan Pelabuhan Tan-

jung Adikarto di muara

Sungai Serang Kalurahan

Karangwuni Kapanewon

Wates dilanjutkan hingga

tuntas dan beroperasional. 

Demikian hasil rapat

koordinasi (rakor) kemen-

terian terkait dengan

Pemda DIY,  Pemkab Ku-

lonprogo dan pusat sepa-

kat dan mendukung dilan-

jutkannya pembangunan

Pelabuhan Tanjung Adi-

karto tersebut.

"Semua peserta rakor

sepakat dan mendukung

pembangunan Pelabuhan

Tanjung Adikarto dilanjut-

kan karena sangat pros-

pektif untuk mengem-

bangkan perekonomian

daerah dan Nasional de-

ngan menggali potensi

perikanan di WPP 573. 

"Untuk melanjutkan

pembangunannya me-

mang perlu studi yang cer-

mat dalam menentukan

teknologi yang paling te-

pat diaplikasikan, sehing-

ga kucuran dana dari pu-

sat benar-benar menun-

taskan permasalahan," te-

gas Wakil Bupati (Wabup)

Kulonprogo Fajar Gegana,

Senin (16/11). 

Rakor Pimpinan Tinggi

Madya Tindak Lanjut

Pembangunan Pelabuhan

Tanjung Adikarto yang di-

gelar Deputi Bidkoor Per-

tahanan Negara Kemenko

Polhukam di Jakarta Pu-

sat beberapa waktu lalu.

Dalam rakor wabup me-

nyampaikan, hal-hal men-

dasar yang mendorong

pembangunan Pelabuhan

Tanjung Adikarto segera

diselesaikan, meliputi pe-

labuhan tersebut meru-

pakan komplemen keber-

adaan BIY. 

Secara geografis pela-

buhan berdampingan de-

ngan YIA, hanya dipisah-

kan Sungai Serang. Jika

pelabuhan sudah berope-

rasi maka sangat mung-

kin akan terjadi ekspor

ikan segar hasil tangka-

pan nelayan maupun ola-

han hasil industri peri-

kanan melalui YIA dengan

tujuan luar negeri dengan

tingkat efisiensi biaya

yang tinggi karena tidak

memerlukan biaya ang-

kutan dari pelabuhan ke

bandara yang mahal.

(Rul)-d

KR-Istimewa

Wabup Fajar Gegana (dua tengah) saat mengikuti

Rakor Penyelesaian Pembangunan Pelabuhan

Tanjung Adikarto.

2.215 Orang Terserap Dunia  Kerja 
WATES (KR) ñ Pencari

pekerjaan di Dinas Tenaga

Kerja dan Transmigrasi

(Dinakertrans) Kulon-

progo yang terserap men-

dapatkan pekerjaan da-

lam 10 bulan terakhir di

2020 mencapai hanya se-

kitar 2.215 orang.

Sekretaris Dinakertrans

Kulonprogo, Satya Biman-

toro yang ditemui di Lobi

Dinakertrans Kulonprogo,

Senin (16/11) mengung-

kapkan banyak faktor

yang menyebabkan pen-

cari kerja tidak terserap di

formasi lowongan pekerja-

an. ”Faktor budaya dan

orientasi kebahagiaan hi-

dup masyarakat di Ku-

lonprogo. Ini menjadi sa-

lah satu faktor, tidak se-

mua pencari kerja terse-

rap di dunia kerja,” ujar

Satya Bimantoro.

Adapun faktor lain, ka-

tanya sering terdapat se-

buah perusahaan mem-

berikan persyaratan khu-

sus  terhadap calon peker-

ja yang dibutuhkan.  Pro-

yeksi angka pencari peker-

jaan ada di kisaran 2

persen dari  jumlah pen-

duduk di Kulonprogo. 

”Kulonprogo masih

aman. Di tengah pandemi

Covid-19, angka pencari

kerja yang mendapatkan

pekerjaan, selama sepuluh

bulan terakhir mencapai

2.215 orang,” katanya.

Berdasarkan data kete-

nagakerjaan selama sepu-

luh bulan hingga Oktober

2020, katanya di Dinaker-

trans Kulonprogo terdapat

formasi lowongan pekerja-

an sebanyak 4.067 orang.

Meliputi lowongan peker-

jaan AKL (Angkatan Kerja

Lokal), AKAD (Angkatan

Kerja Antar Daerah) dan

AKAN (Angkatan Kerja

Antar Negara).

Pada waktu yang sama

dapat menempatkan pe-

kerjaan 2.215 orang dari

sebanyak pencari pekerja-

an di Kulonprogo 3.450

orang. Masih terdapat

pencari pekerjaan sekitar

1.235 orang belum menda-

patkan pekerjaan.

Dinakertrans bekerja

sama dengan Bursa Kerja

Khusus (BKK) di sekolah

kejuruan dalam rangka

untuk menekan angka

pengangguran. Sebagian

besar pencari kerja dari lu-

lusan sekolah kejuruan

dapat terserap ke dunia

kerja. (Ras)-d

Jauh, Jarak Titik Penjemputan Penumpang di YIA
TEMON (KR) - Pejabat

Tugas Sementara (PTS)

General Manager (GM)

Bandara Internasional

Yogyakarta (BIY) Agus

Pandu Purnama mene-

gaskan, keluhan masyara-

kat terkait jauhnya jarak

titik penjemputan penum-

pang ke terminal tersebut

lebih disebabkan karena

mereka belum terbiasa sa-

ja menggunakan layanan

penerbangan di BIY yang

baru saja beroperasi.  

"Kemungkinan lainnya,

keluhan tersebut muncul

karena masyarakat mem-

bandingkan Yogyakarta

International Airport

(YIA) dengan Bandara

Adisutjipto. Kami tahu,

kalau di Adisutjipto lebih

pendek, jaraknnya sekitar

50 meter, sudah sampai

tempat parkir sementara

di YIA kurang lebih 100

meter. Perbedaan jarak itu

terjadi karena bandara ini

sangat luas, berbeda de-

ngan Adisutjipto yang

lebih kecil," jelasnya.

Pernyataan tersebut di-

sampaikan Agus Pandu

Purnama menanggapi

kunjungan Komisi C

DPRD DIY dalam menin-

daklanjuti keluhan ma-

syarakat tentang jauhnya

jarak titik penjemputan

penumpang ke terminal

YIA, Senin (16/11). 

Sementara itu Wakil

Ketua Komisi C DPRD

DIY, Gimmy Rusdin

Sinaga menjelaskan, para

wakil rakyat menerima

keluhan masyarakat ten-

tang kondisi di YIA, ter-

utama masalah jarak dari

titik penjemputan dan

tempat parkir ke terminal

terdekat dirasa sangat

jauh. 

"Sehingga kami melaku-

kan peninjauan langsung

di lapangan sekaligus

mengklarifikasi masalah

tersebut pada pengelola

YIA," jelasnya.        (Rul)-d

Pengembangan TBK Tunggu Pemda DIY
WATES (KR) - Kelan-

jutan pembebasan lahan

pengembangan Taman

Budaya Kulonprogo (TBK)

masih menunggu kebijak-

an Pemda DIY, apakah

bisa dilanjutkan atau ti-

dak. "Semua kembali ke-

pada Pemda DIY dan me-

nunggu perkembangan

penyebaran Covid-19 di

DIY,'' kata Sekretaris Dae-

rah (Sekda) Kulonprogo Ir

RM Astungkoro MHum,

belum lama ini. 

Pihaknya,  tidak bisa

berspekulasi pengadaan

tanah untuk TBK bisa di-

lanjutkan tahun ini. Wak-

tu tinggal lima bulan, dan

saat ini APBD Perubahan

2020 belum ditetapkan. 

"Kita tunggu, semua

kembali kepada Pemda

DIY dan pembahasan

APBD Perubahan 2020 di

DPRD Kulonprogo," ujar-

nya.

Proyek lain yang meng-

gunakan dana keistime-

waan (Danais) adalah

Embung Glingseng dan

proyek infrastruktur pa-

dat karya sudah berjalan.

Proyek yang harus disele-

saikan dalam waktu dekat

adalah rehabilitasi pe-

sanggrahan di Glagah.

"Menunggu proses pe-

ngadaan dalam penger-

jaannya," tambah Astung-

koro. (Wid/Rul)-d


